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A B S T R A K 

Tujuan Penelitian ini menggunakan keterampilan menyimak cerita 

menggunakan model pembelajaran paired storytelling berbantuan media 

wayang Kelas IV di SDN Bekasi Jaya I Kota Bekasi. Pendekatan penelitian 

Tindakan Kelas atau PTK ditetapkan dalam mengkonstruksi studi ini. Model 

kemmis juga Mc. Taggart yang mencakup tahap perencanaan,pelaksanaan, 

observasi, refleksi dengan subjek 31 siswa diaplikasikan sebagai desain 

penelitian. Dalam mengumpulkan data, metode observasi dan dokumentasi 

diterapkan dengan menggunakan analisis data berupa deskriptif termasuk 

kualitatif jugakuantitatif.  Temuan studi menggambarkan dengan keterampilan 

menyimak cerita memanfaatkan model pembelajaran paired storytelling 

berbantuan media wayang semakin meningkat yaitu pada siklus I sebesar 
73,8% kemudian pada siklus II meningkat 90,7%. Dengan demikian, temuan 

dari penelitian yakni penerapan model paired storytelling yang memanfaatkan 

media wayang berpengaruh secara positif terhadap pengembangan 

keterampilan menyimak caerit yang juga meningkatkan partisipasi belajar 

siswa-siswi do Kelas IV DI SDN Bekasi Jaya I Kota Bekasi. 

 

A B S T R A K 

The aim of this research is to use story listening skills using a paired storytelling learning model assisted by 

wayang media in Class IV at SDN Bekasi Jaya I Bekasi City. Classroom Action research or PTK approach was 

established in constructing this study. The kemmis model is also Mc. Taggart which includes planning, 

implementation, observation and reflection stages with the subject of 31 students was applied as the research 

design. In collecting data, observation and documentation methods were applied using descriptive data analysis, 

including qualitative and quantitative.  The study findings illustrate that story listening skills using the paired 

storytelling learning model assisted by wayang media are increasing, namely in cycle I by 73.8%, then in cycle II 

it has increased by 90.7%. Thus, the findings from the research are that the application of the paired storytelling 

model which utilizes wayang media has a positive effect on the development of narrative listening skills which also 

increases the learning participation of students in Class IV at SDN Bekasi Jaya I Bekasi City. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu tindakan yang terarah dan terencana yang bertujuan untuk menyediakan 

lingkungan dan tata cara pendidikan yang dengan aktif dapat mengoptimalkan potensi dari siswa-siswi guna 

memperkuat kegiatan spiritual agamaan dan pribadi, kecerdasan dan moral juga keterampilan yang 

dibutuhkan oleh setiap individu. Dalam aspek pendidikan bahasa indonesia dinilai menjadi salah diantara 

pelajaran wajib yang siswa-siswi pelajari, terdapat enam keterampilan yakni keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan memirsa dan 
keterampilan mempresentasikan (Zyam & Umam, 2022). Keenam keterampilan itu mempuyai hubungan yang 

erat dalam usaha seseorang untuk memperoleh keterampilan berbahasa dengan baik salah satunya yaitu 

keterampilan menyimak, Kompetensi ini merupakan prediktor paling penting bagi kinerja siswa, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia berarti komunikasi akan berjalan dengan lancar apabila seseorang dapat 

menangkap pesan yang disajikan pembicara melalui bahasa lisan dan merupakan keterampilan berbahasa yang 

sangat penting dipelajari. 

Berdasarkan praobservasi yang peneliti lakukan di SDN Bekasi Jaya I Kota Bekasi ternyata pembelajaran 

masih berpusat pada guru, pembelajaran masih menoton dari segi kemampuan dan juga dari segi keterampilan 
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menyimak cerita ternyata siswa-siswi, sebagian besar mendapat  kesulitan dalam kegiatan pembelajaran 

terutama ketika mempelajari isi cerita yang guru berikan yang mana menghambat proses belajar juga 

pengembangan positif kompetensi pemahaman siswa-siswi.  Disamping hal tersebut, dalam kegiatan belajar-

mengajar guna memaksimalkan peningkatan keterampilan menyimak, faktanya guru sudah memanfaatkan 

bahan ajar termasuk diantaranya buku, cerita, dongeng, dan novel. Namun penggunaan bahasa 

untukpengajaran  dinilai belum cukup efektif guna memaksimalkan peningkatan kompetensi siswa-siswi 

dalam memahami materi.  

Selain itu diketahui realita komptensi siswa-siswi dinilai masih rendah juga belum mengerti dan 

keheranan terkait pelajaran untuk menetapkan alur cerita, tokoh, latar, topik juga pesan moral yang terkandung 

pada suatu dongeng, di sdn bekasi jaya i kota bekasi khususnya kelas iv. Hal tersebut diketahui dari nilai 

pelajaran bahasa indonesia berkenaan topik  menyimak cerita narasi dongeng di tingkat kelas iv sdn bekasi 

jaya i kota bekasi belum mencapai kkm yakni 80. Dari 31 siswa hanya 29% yang memperoleh nilai diatas 

kkm, sedangkan sebesar 71% mendapatkan nilai dibawah. Data ini mengartikan realita dari tingkatan prestasi 

siswa-siswi dalam pembelajaran belum dapat memenuhi parameter ketuntasan belajar. Hal tersebut membuat 

peserta didik mengalami kesulitan belajar bahasa indonesia. 

         Menyimak adalah kemampuan linguistik utama yang dimiliki bayi saat memasuki dunia. Orang tua 

mendorong anak-anak untuk terlibat dalam percakapan sedangkan anak-anak terutama mendengarkan, 

menyerap informasi dengan penuh perhatian dan kadang-kadang menyumbangkan pemikiran mereka. Seiring 

bertambahnya usia anak-anak, mereka dihadapkan pada cara bercerita, dan saat mereka mulai bersekolah, 
memiliki keterampilan mendengarkan yang baik menjadi penting untuk memahami instruksi guru dan terlibat 

dalam kegiatan pendidikan (Hafizah et al., 2023). Menyimak dapat diartikan suatu peristiwa pesan, 

gagasan,pikiran atau tanggapan oleh pembicaraan itu. Hal ini berarti menyimak memerlukan pemahaman dan 

perhatian lebih untuk memperoleh informasi. 

Salah satu sumber yang diteliti adalah narasi yang terdiri dari komponen internal dan ekstrinsik. Unsur 

intrinsik mengacu pada komponen fundamental sebuah cerita, seperti tokoh, alur cerita, latar, serta konteks 

temporal dan spasial. Aspek ekstrinsik mengacu pada unsur-unsur yang ada di luar sebuah cerita, seperti 

budaya, agama, standar moral, dan faktor-faktor lain. Saat belajar bahasa Indonesia, khususnya saat 

mendengarkan cerita, ada baiknya siswa memahami narasi dan makna yang mendasari cerita tersebut. Media 

harus dimanfaatkan untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam diskusi kelas 

dan membuat mereka lebih antusias untuk berpartisipasi. (Mila & Anafiah, 2021). 

Model pembelajaran yakni paired story telling ditingkatkan dengan penggunaan media wayang. Bercerita 

berpasangan melibatkan pembelajaran kooperatif melalui penerapan strategi bercerita berpasangan. Modul 

pembelajaran ini dirancang untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dengan mengintegrasikan beberapa 

aktivitas seperti menulis, membaca, mendengarkan, dan berbicara. Secara khusus, modul bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan bercerita melalui kerja berpasangan kolaboratif (Wijaya, 2020). Media 

pendidikan mengacu pada alat atau perantara yang digunakan dalam interaksi antara guru dan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan memperkuat pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada pencapaian tujuan pendidikan berkualitas tinggi. Indikator keberhasilan pada proses belajar tentu saja 

tergantung pada komponen pembelajaran yang ada didalamnya. Kompenen tersebut antara lain kurikulum, 

guru, siswa-siswi, materi ajar, metode pembelajaran, media, sumber belajar, serta evaluasi yang menjadi 

serangkaian pembelajaran yang tentunya saling berpengaruh sesuai dengan kedudukan masing-masing. 

        Menurut (Mardhotilla dkk, 2020) menjelaskan mengenai cerita secara berpasangan atau yang 

dikenal sebagai pairedstorytelling adalah metode yang bisa diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran 

terutama dalam mengajarkan hal menulis, mendengarkan, membaca maupun bercerita Dimana pengembangan 

dari metode tersebut dibentuk secara interaktif yang melibatkan partisipasi aktif dari guru, siswa-siswi dan 

bahan pembelajaran. Ditambah lagi, Paired storytelling dinilai sebagai metode ideal dalam pembelajaran yang 

mana dapat memfasilitasi dan memberikan siswa-siswi kesempatan guna bertukar pendapat dan pengalaman 

belajar dengan sesama anggota kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan proses belajar-menagajar serta 

mewujudkan tujuan dari prestasi belajar peserta didik sebagaimana yang diekspektasikan (Rusyda, 2022). 

Media belajar adalah salah diantara elemen fundamental pada perangkat pembelajaran. Menurut (Farihah, 

2021) menyatakan media pembelajaran sebagai keseluruhan penggunaan maupun penerapan elemen pada 

aktivitas belajar-mengajar dengan sejumlah fungsi untuk mengantarkan informasi sehingga guru dan siswa-

siswi nya terlibat untuk berinteraksi dan berkomunikasi yang edukatif dengan cepat juga tepat. Media 

pembelajaran menjadi sebuah sarana pendidikan dalam bentuk benda maupun lingkungan yang diaplikasikan 

guna menyalurkan materi maupun topik pembelajaran untuk siswa-siswi (Moto, 2019). Selaras dengan 
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pendapat tersebut, (Munisah, 2020) Media pembelajaran segala sesuatu untuk menyalurkan pesan atau 

informasi tentang pembelajaran. 

              Media wayang adalah bagian dari strategi pembelajaran dimana bisa diterapkan secara fisik hampir 

sama seperti gambar akan tetapi gambar, gambar bukan sekedar gambar melainkan sebuah media wayang 

yang digambar dalam kertas tebal. Wayang merupakan ekspresi seni dan budaya teladan yang berpegang 

teguh pada nilai-nilai budaya bangsa. Dongeng merupakan unsur sentral dalam sebuah pertunjukan wayang, 

menurut Ardhiani dan Dumaini (2023), dalam medium wayang. Media wayang dicirikan oleh 

kesederhanaannya baik dalam berkreasi maupun bermain, sehingga sangat mudah beradaptasi untuk 

digunakan di sekolah dasar dan menumbuhkan lingkungan belajar yang kreatif. Pada akhirnya, media wayang 

dinilai tepat dalam rangka mengembangkan kemampuan menyimak siswa-siswi karena dapat memikat minat 

siswa, sehingga menumbuhkan pengalaman belajar dengan menyenangkan juga meningkatkan dan 

mengembangkan kondisi sosial maupun emosional mereka.    

2. METODE  

 Studi ini menggunakan metodologi penelitian tindakan kelas atau yang dikenal dengan PTK (Praktikum 

Tindakan Kelas). Penelitian dilakukan untuk mengatasi permasalahan kelas melalui implementasi praktis 
secara siklis. Penelitian dilakukan di SDN Bekasi Jaya I Kota Bekasi dengan sampel berjumlah 31 siswa. 

Prosedur yang diaplikasikan dalam mengumpulkan data meliputi angket, observasi, juga dokumentasi. 

Tujuan dari angket adalah untuk menilai motivasi siswa dalam belajar keterampilan menyimak cerita dengan 

mengaplikasikan model belajar paired storytelling yang memanfaatkan  media wayang. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran anak-anak kelas IV saat mereka melakukan kegiatan 

bercerita berpasangan dengan menggunakan media wayang. PTK mengutamakan proses tindakan yang 

berkesinambungan, memanfaatkan siklus atau putaran yang berkesinambungan yang dilakukan minimal 2 

siklus. Bentuk penelitian tindakan kelas dinilai memberikan manfaat cukup signifikan bagi guru sebagai 

sarana guna meningkatkan kegiatan belajar-mengajar di kelas. (Arikuntoro, Suhardjono, 2019) Bahan-bahan 

yang diperlukan antara lain kompilasi nilai siswa, foto, dan media wayang yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas.  

Angket adalah salah diantara teknik mengumpulkan data dimana pada studi ini diaplikasikan dengan 

berisi sejumlah pertanyaan mengenai motivasi belajar, yang meliputi indikator-indikator seperti optimisme, 

rasa ingin tahu, keinginan untuk sukses, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, dan keterlibatan dalam 

kegiatan pembelajaran yang menarik. Setiap indikator kuesioner memiliki tiga pertanyaan spesifik. Dalam 

meneliti data, peneliti mengaplikasikan teknik yang berdasarkan pengumpulan respon dan jawaban siswa-

siswi pada angket dengan menerapkan analisis kualitatif secara deskriptif sebagai metodologi untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas. Pendekatan penelitian tindakan kelas direalisasikan melalui mekanisme 

dua siklus dengan setiap tahapan siklus mencakup langkah merencanakan, melaksanakan, mengobservasi 

juga merefleksi pembelajaran.  

 

 

 
        (Widiastuti et al., 2021) 

 

Gambar 1. Siklus penelitian Kemmis & Mc Tanggart 
 

3. HASIL  
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A. Hasil Belajar Siswa  
           berdasarkan data penelitian berikut yang memuat sejumlah data remedial dari hasil belajar 

siswa-siswi yang terdiri dari sejumlah tahap,  dalam rangka menyajikan pemaparan mendetail terkait temuan 

penelitian, peneliti menampilkan rangkuman pengolahan data sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Penelitian 

 Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

Jumlah 2.101 2.288 2.812 

Rata-Rata 67,7 73,8 90,7 

Ketuntasan Belajar klasikal  29% 45% 90% 

Siswa Yang Tuntas 9 14 28 

Siswa Yang Tidak Tuntas 22 17 3 

 

 

Gambar Grafik I. Nilai Pra Tindakan Siswa Kelas IV 
 

 
 

Merujuk gambar di atas ditemukan bahwasannya pada tahap pra tindakan, Nilai perolehan siswa-

 siswi  mencapai paling rendah yaitu 25 dimana nilai paling tinggi yaitu 93, juga rata-rata keseluruhan 

 mencapai 67,7. Terdapat 9 siswa berhasil memenuhi KKM, sementara 22 siswa-siswi lainnya belum 

 memenuhi standar KKM.  

Dengan demikian, data tersebut menggambarkan perolehan data mengenai masih terdapat banyak 

siswa-siswi belum berhasil menuntaskan maupun mencapai nilai rata-rata yaitu 67,7. Terdapat 29% siswa 

yang mampu mendapatkan nilai ≥80 dan 71% siswa masih memperoleh nilai ≤80. Berdasarkan pemetaan 
data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

menyimak cerita dengan memanfaatkan model belajar paired storytelling dibantu media wayang pada 

kelas IV SDN Bekasi Jaya I Kota Bekasi pada pra tindakan belum tuntas.  

 

Gambar Grafik II. Nilai Siklus I Siswa Kelas IV 
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Merujuk gambar tersebut dipahami temuan penelitian pada siklus I nilai paling rendah yaitu 46 

 dengan  nilai paling rendah yaitu 100, juga rata-rata keseluruhan mencapai 73,8. Terdapat 14 siswa 

 berhasil  memenuhi KKM, sementara 17 siswa-siswi lainnya belum memenuhi standar KKM 

Merujuk data diatas, dapat diperoleh bahwa sebagian besar siswa masih belum dapat mencapai 

ketuntasan KKM juga belum mencapai nilai rata-rata yaitu 73,8 terdapat 45% siswa yang mampu 

mendapatkan nilai ≥80 dan 55% siswa masih memperoleh nilai ≤80. Sebab itu, berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan menyimak cerita dengan memanfaatkan model paired 

storytelling berbantuan media wayang di kelas kelas IV SDN Bekasi Jaya I Kota Bekasi belum tuntas. 

 

Gambar Grafik 3. Nilai Siklus II Siswa Kelas IV 

 

 
       

Merujuk gambar di atas ditemukan bahwasannya pada tahap pra tindakan, Nilai perolehan 

 siswa-siswi  mencapai paling rendah yaitu 60 dimana nilai paling tinggi yaitu 100, juga rata-rata 

 keseluruhan  mencapai 90,7. Terdapat 28 siswa berhasil memenuhi KKM, sementara 3 siswa-siswi 

 lainnya belum  memenuhi standar KKM.  

Berdasarkan data diatas, dapat diperoleh bahwa terdapat banyak siswa yang sudah termasuk 
kategori baik dengan mencapai nilai rata-rata yaitu 90,7. Terdapat 90% siswa yang mampu mendapatkan 

nilai ≥80 dan 10%siswa masih memperoleh nilai ≤80. Berdasarkan pemetaan data tersebut, maka dapat 

ditarik kesimpulan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan menyimak cerita dengan 

memanfaatkan model belajar paired storytelling dibantu media wayang pada kelas IV SDN Bekasi Jaya 

I Kota Bekasi pada siklus II tergolong kategori positif yang berhasil mencapai ketuntasan belajar klasikal.  
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B. Ketuntasan Hasil Belajar  

Tabel 2. Ketuntasan Belajar 

 Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Tuntas 9 14 28 

Tidak Tuntas  22 17 3 

Jumlah  31 31 31 

Skor terendah  25 46 73 

Ketuntasan Belajar Klasikal  29% 45% 90% 

 

 

4. PEMBAHASAN  
Model pembelajaran paired storytelling berbantuan media wayang melibatkan pengelompokan siswa-

siswi kedalam kelompok kecil dengan jumlah anggota sebanyak lima hingga enam individu yang berbeda 

dalam setiap kelompok. Selain itu penggunaan media yang kurang sesuai juga metode dalam kegiatan belajar-

mengajar yang didominasi penggunaan metode ceramah. Hal tersebut tentu menyebabkan siswa bosan dengan 

pembelajaran menyimak cerita berbantuan media wayang, tidak ada motivasi untuk siswa belajar karena 

komunikasi terjadi hanya satu arah. Akibatnya siswa menjadi pasif di kelas, seperti malu-malu saat guru 

meminta siswa menjelaskan kembali isi materi di media wayang kertas. Seperti dijelaskan oleh E.C (lia 

marliana, 2018) pengelolaan kelas yang baik merupakan  segala hal maupun strategi yang ditempuh oleh guru 

dalam rangka mendorong siswa agar dapat berpatisipasi aktif dalam pembelajaran bagaimanapun bentuknya. 

Dengan demikian, guru dapat memanfaatkan penggunaan berbagai media sebagai platform, alat maupun 

perantara belajar dalam mengajarkan materi dan membantu siswa memahami apa yang dipelajari nya dengan 

mudah. Selain itu, media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk membangkitkan minat, pikiran, perasaan, 

dan bakat lain siswa yang membantu dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2019). Strategi yang berguna 

untuk meningkatkan pemahaman mendengarkan adalah dengan menggunakan wayang sebagai media. Hal ini 

tidak terlepas dari sifat alamiah anak-anak yang menyukai cerita, terutama memakai media wayang sebagai 

media wayang yang mudah ditemukan. 

Selain itu, peneliti dan guru merancang media belajar yang akan diaplikasikan pada kegiatan belajar-

mengajar seperti media wayang kertas, media wayang kertas memiliki beberapa keunggulan (Mukodas & 

Mubarock, 2020). Media wayang kertas merupakan media yang digunakan untuk mengkomunikasikan narasi 

melalui manipulasi figur kertas. Pemilihan wayang harus disesuaikan dengan narasi yang disampaikan. 

Pemanfaatan media boneka dapat meningkatkan pengalaman narasi, membangkitkan perasaan gembira dan 

terpikat penonton, sehingga mempertahankan minat mereka hingga akhir cerita. Ini dapat digunakan sesuai 

dengan topik narasi. 

Hasil belajar pada keterampilan menyimak cerita menggunakan model pembelajaran paired storytelling 

berbantuan media wayang bahwa dari 31 siswa yang mengikuti tes nilai tertinggi adalah 100. Berdasarkan 

data yang menunjukan nilai rata-rata kemampuan menyimak siswa-siswi di tahap pra tindakan yang mencapai 

angka sebesar 67,7 mengartikan capaian yang tidak memenuhi KKM sebagaimana telah ditetapkan instansi 

pendidikan. Kemudian guru kolabolator bersama dengan peneliti melakukan tindakan siklus I dimana terdapat 

perubahan capaian dengan meningkatnya nilai rata-rata secara positif pada tahap tersebut oleh siswa-siswi 

yang mencapai 73,8 meskipun realita nya angka tersebut  belum dapat memenuhi standar KKM yang 

ditetapkan instansi pendidikan, kemudian pada tahap siklus II, ditemukan bahwa rata-rata siswa-siswi 

mendapatkan nilai sejumlah 90,7 dimana nilai tersebut sudah melampaui KKM yang ditentukan yakni 80. 

Pada siklus II sebanyak 28 siswa dapat melampaui KKM yang telah ditentukan dengan begitu perolehan nilai 

rata-rata juga terjadi peningkatan dengan positif. Berdasarkan temuan tersebut dipahami, kenaikan prestasi 

belajar yang terjadi dengan mengkomparasi tahap pra tindakan, siklus I juga siklus II karena siswa masih 

mampu menyimak dengan baik dengan cara mengikuti pembelajaran secara disiplin. Hasil peningkatan belajar 

siswa dalam  keterampilan menyimak cerita menggunakan model pembelajaran paired storytelling berbantuan 

media wayang dari mulai Pra tindakan, Siklus I dan Siklus II, sebagaimana terlihat pada grafik berikut:  

Gambar 4. Peningkatan Nilai Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
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                       Pembelajaran keterampilan menyimak cerita menggunakan model pembelajaran 

paired storytelling berbantuan media wayang pada siswa kelas IV SDN Bekasi Jaya I Kota 

Bekasi telah menunjukkan peningkatan melalui tes tulis. Saat menilai keterampilan 

menyimak siswa, digunakan penilaian tes tulis. Setiap tes tulis dilakukan oleh peneliti dan 

guru kolaborator dinilai dari ketentuan nilai. Perolehan rata-rata siswa pada siklus II 

mencapai 90,7% hal ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan terdapat 28 siswa 

yang tuntas atau 90,7% dan 3 siswa yang tidak tuntas atau 9,67%.  

                        Merujuk realita siklus II penelitian dinyatakan berhasil sekiranya minimal 80% 
siswa-siswi keseluruhan sudah mencapai KKM (tingkat kompetensi minimal). Disamping 

hal tersebut, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga menunjukan kenaikan 

cukup signifikan. Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari pelaksanaan tindakan pada 

siklus II yang merupakan kelanjutan dari refleksi dan tindakan yang dilakukan pada siklus 

I. Adapun penyesuaian yang dilakukan adalah diantaranya: 

a. Memberikan dan mendorong motivasi belajar bagi siswa-siswi dimana hal ini guru 

memberikan dukungan juga memotivasi mereka dalam kegiatan pembelajaran untuk 

terus terlibat aktif karena adanya keaktifan saat proses pembelajaran maka akan 

membuat siswa memiliki rasa antusias dalam mengikuti pembelajaran 

b. Guru memberikan media pembelajaran yang interaktif, pembelajaran hanya 

menggunakan metode ceramah akan menimbulkan perasaan yang bosan untuk siswa, 

selain itu pembelajaran yang berlangsung akan cenderung monoton. Hal ini akan 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam kelas, media interaktif dapat 

menumbuhkan antusiasme siswa dalam belajar. 

         Dalam pembahasan di atas, perbaikan bertujuan untuk proses pembelajaran pada 

siklus II dapat berhasil. Aktivitas siswa, aktivitas guru serta keterampilan menyimak cerita 

menggunakan model pembelajaran paired storytelling berbantuan media wayang dapat 
meningkat. Dengan adanya perbaikan sebanyak 28 siswa berhasil mencapai KKM dan 

seluruh siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran yang baik. 

 

5. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan model pembelajaran Paired Storytelling yang didukung media 

wayang menghasilkan perubahan perilaku positif dalam pembelajaran. Nilai rata-rata siswa pada pra tindakan 

adalah 67,7 dan meningkat menjadi 73,8 pada siklus I. Selanjutnya terjadi peningkatan lagi nilai rata-rata siswa 

menjadi 90,7 pada siklus II. Selain itu, setelah skor maksimal awal sebesar 93, selanjutnya meningkat menjadi 

100 pada siklus I dan kemudian meningkat menjadi 100 pada siklus II. Tingkat ketuntasan belajar pada tahap 

pra tindakan hanya sebesar 29%, kemudian meningkat menjadi 45% pada siklus I dan kemudian meningkat 

menjadi 90% pada siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perolehan keterampilan menyimak 
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cerita terfasilitasi dengan penerapan model pembelajaran berpasangan, berbantuan media wayang, di SDN 

Bekasi Jaya I Kota Bekasi. 
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